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ABSTRAK (Indonesia)

Pantai Watu Ulo merupakan salah satu destinasi wisata pesisir di Kabupaten Jember yang
memiliki potensi alam dan identitas kawasan yang kuat, namun pengembangannya masih
belum optimal dibandingkan kawasan wisata pantai lainnya. Kurangnya fasilitas edukasi,
serta belum tersedianya sarana rekreasi berbasis lingkungan menyebabkan kawasan ini
memeriukan pengembangan yang mampu meningkatkan daya tarik wisata sekaligus
memberikan nilai edukatif. Oleh karena itu, perancangan ini bertujuan menghadirkan
fasilitas edukasi terumbu karang dan laut yang mampu menjadi media pembelajaran,
rekreasi, serta konservasi lingkungan pesisir.

Pendekatan yang digunakan dalam perancangan adalah Tangible Metaphor berdasarkan
teori Lakeff dan Johnson dengan menerapkan prinsip embediment, mapping, experiential,
dan cultural relevance. Konsep utama yang digunakan adalah Reef as Living Ecosystem
Architecture, yaitu bangunan dimetaforakan sebagai ekosistem terumbu karang yang
tumbuh, berlapis, berpori, dan saling terhubung. Selain itu, bentuk sirkulasi kawasan
mengambil inspirasi dari bentuk ular sebagai representasi identitas Watu Ulo.

Hasil perancangan menghasilkan kawasan fasilitas edukasi yang terdiri dari lorong edukasi
interaktif, akuarium terumbu karang, area interaksi terumbu karang, laboratorium edukasi,
amphitheater, taman vegetasi pantai, teras pandang, area publik, dan fasilitas pendukung
lainnya. Tata massa bangunan dirancang menyebar menyerupai koloni terumbu karang
dengan jalur sirkulasi yang organik dan berliku.

Perancangan ini diharapkan mampu menjadi identitas baru kawasan Pantai Watu Ulo
sebagai destinasi wisata edukasi laut di Kabupaten Jember serta meningkatkan kesadaran
masyarakat terhadap pentingnya terumbu karang dan lingkungan pesisir.




ABSTRACT (English)

Watu Ulo Beach is a coastal tourist destination in Jember Regency, boasting rich natural
resources and a strong regional identity. However, its development remains underdeveloped
compared to other coastal tourist areas. The lack of educational facilities and the
unavailability of environmentally-based recreational facilities mean that this area requires
development that can enhance its tourist appeal while providing educational value.
Therefore, this design aims to provide coral reef and marine educational facilities that can
serve as a medium for learning, recreation, and coastal environmental conservation.

The design approach used is Tangible Metaphor, based on the theory of Lakoff and Johnson,
applying the principles of embodiment, mapping experiential learning, and cultural
relevance, The main concept is Reef as Living Ecosystem Architecture, where the building is
metaphorized as a growing, layered, porous, and interconnected coral reef ecosystem.
Furthermore, the area's circulation system is inspired by the shape of a snake, representing
Watu Ule's identity.

The resulting design includes an educational facility consisting of an interactive educational
corridor, a coral reef aquarium, a coral reef interaction area, an educational laboratory, an
amphitheater, a coastal vegetation garden, a viewing terrace, a public area, and other
supporting fadlities. The building's massing is designed to resemble a coral reef colony, with
organic, winding circulation paths.

This design is expected to establish a new identity for the Watu Ulo Beach area as a marine
educational tourism destination in Jember Regency and raise public awareness of the
importance of coral reefs and the coastal environment.




ABSTRACT (Arabic)
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BAB 1

PENDAHULUAN
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Indonesia memiliki salah satu
keanekaragaman hayati laut tertinggi di
dunia dan terumbu karang vyang
menarik. Namun banyak kawasan pesisir
yang potensial sebagai tujuan wisata

edukasi belum dimanfaatkan secara
optimal karena keterbatasan
infrastruktur, fasilitas edukasi, dan

pengelolaan yang terintegrasi.
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Kabupaten Jember memiliki beberapa
pantai populer (Papuma, Watu Ulo, dan
pantai lainnya) yang mempunyai nilai
estetika, keanekaragaman laut, dan
potensi ekowisata. Namun penelitian dan
kajian kasus lokal menunjukkan bahwa
pengelolaan dan  infrastruktur  di
Wbeberapa lokasi belum optimal untuk
Mmengkapitalisasi potensi tersebut secara
EARloenuh

Kondisi ini membuka peluang penting
untuk merancang fasilitas edukasi
terumbu karang yang tidak hanya
konservatif tetapi juga kompetitif secara
pariwisata dan relevan secara lokal.
Daya tarik pengalaman wisata pesisir
kini sangat dipengaruhi kualitas fasilitas,
layanan, dan pengalaman
belajar/interaktif yang  ditawarkan.
Destinasi yang menyediakan fasilitas
edukatif dan pengalaman konservasi
cenderung lebih tahan bersaing.




Pantai Watu Ulo kalah bersaing dengan
pantai lain di daerah sekitarnya yang
lebih lengkap infrastrukturnya. Hal ini
menurunkan jumlah kunjungan
wisatawan.

Belum adanya fasilitas edukasi terumbu
karang yang terintegrasi, pengalaman
belajar, dan rekreasi. Akibatnya potensi
edukasi lingkungan dan nilai tambah
pariwisata belum maksimal.

L4

Pendekatan metafora dalam arsitektur

dipilih untuk:

» Mengkomunikasikan fungsi dan
urgensi konservasi terumbu karang
secara intuitif dan emosional melalui
bentuk, material, dan skenario
pengalaman;

o Menghadirkan fasilitas edukatif yang

bersifat interaktif, multisensorial
sehingga mampu menarik
pengunjung dan  meningkatkan
literasi publik;

+ pendidikan, dan pariwisata
berkelanjutan sehingga fasilitas
tidak hanya menjadi atraksi tetapi
juga pusat dukungan bagi upaya
restorasi dan ekonomi lokal.
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Watu Ulo

390 pengunjung

Papuma
715 pengunjung

14 April 2024

Perbondingan Pengunjung Watw Ulo dor paguma
(Disporbud fembzr}

Kurangnya penggunaan pendekatan
desain yang kuat sehingga destinasi
belum punya “brand edukatif” yang
membedakan  dari  pantai  lain.
Perancangan dengan metafora dapat
memperkuat daya tarik edukatif dan
emosional, membantu pengunjung
memahami hubungan manusia-laut,
Berdasarkan permasalahan di atas,
perancangan ini bertujuan merancang
fasilitas edukasi terumbu karang dan
laut di Pantai Watu Ule dengan
pendekatan metafora.
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Perancangan ini akan menelaah kebutuhan ruang (pameran interpretatif, fasilitas
pendukung) dan strategi pendekatan metafora serta prinsip keberlanjutan, lalu
merumuskan program ruang dan konsep arsitektural yang dapat meningkatkan daya
saing pantai melalui kombinasi edukasi dan pengalaman wisata.

Adapun ayat QS. Al-Bagarah:164 yang menjelaskan tentang rahmat alam dan

seruan untuk berpikir, sebagai berikut :

inna fi khalgis-saméwdati wal-ardli wakhtilafil-laili wan-nahari wal-fulkillati tajri fil-

bahri bima yanfa‘un-nasa wa ma anzalallahu minas-sama’i mim ma'in fa ahya bihil-

ardla ba'da mautihd wa batstsa fiha ming kulli dabbatiw wa tashrifir-riyahi was-
sahdabil-musakhkhari bainas-sama'i wal-ardli la'dyétil ligaumiy ya'qilin

Artinya :

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam dan

siang, kapal yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi manusia, dan

apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan itu Dia hidupkan bumi

sesudah mati (kering)-nya, dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan

perkisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh

(terdapat) tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan.”

Ekologi:

¢ Menyebut bahwa “ciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam dan siang,
berjalannya kapal di laut, turunnya hujan, tumbuhnya tanaman, bertebarannya
hewan, bertiupnya angin, dan pergerakan awan" adalah bukti nyata keteraturan
ekasistem yang Allah ciptakan.

¢ Ini menekankan keseimbangan ekologis yang Allah atur: air menghidupkan bumi
yang mati, hewan tersebar untuk menjaga rantai kehidupan.

Edukasi:

e Semua fenomena itu disebut sebagai “ayat” (tanda-tanda) agar manusia berpikir
(ya'gilan).

e Jadi bukan sekadar melihat fenomena alam, tapi menggunakannya sebagai
sarana pembelajaran (observasi ilmiah, spiritual, dan moral).

»
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1.2. RUANG?
LINGKUP- .«

Tipologi Objek

Perancangan Pantai Wisata dan Edukasi
Watu Ulo adalah perancangan arsitektur

'.l'i

pantai Watu Ulo menjadi
edukasi”.
pada integrasi identitas lokal .

Rekreasi Edukasi

Fasilituku ng

Oleh karena itu, dipantai ini akan
dirancang bentuk bangunan yang unik
dan menarik dengan bentuk
metaforanya vyang akan  menjadi
identitas baru dengan fungsi tambahan
vaitu fungsi edukasi sebagail penunjang
daya tarik pantal ini.

dengan tujuan mentransformasi zona == =
“pantai Z==" =
Perancangan menitikberatkan = =

Gambar 1.7 Edukosi Panrai don Laut

Lingkup Objek

Perancangan akan Dberfokus pada
bentuk bangunan yang tetap melibatkan
aspek-aspek arsitektural terkait
bangunan dan lingkungan, dengan
tambahan fungsi pada objek sebagai
pantai edukasi. Objek ini akan tetap
menjadi pantai wisata sebagai salah satu
fungsi, namun untuk menjawab isu
permasalahan dimana kalah bersaing
dengan pantai disekitarnya yang

dikarenakan fasilitas dan infrastruktur
yang kurang.




Batasan Pengguna

Pengguna Utama Pengguna Sekunder Pengguna Penunjang
Wisatawan umum Pemerintah daerah, Staff, Security dan yang
(nasional ataupun Komunitas budaya & menunjang aktivitas

internasional), Pelajar, pecinta alam operasional bangunan

Mahasiswa, dan
Masyarakat lokal
pesisir.

Batasan Objek

Perancangan ini merupakan tindakan dari isu kalah saingnya pantai watu ulo dengan
pantai lainnya yang disebabkan kurangnya fasilitas dan infrastruktur pendukung,
padahal pantai ini memiliki identitas yang menarik dengan batu berbentuk ularnya.
Perancangan ini memiliki fungsi utama sebagai wisata edukasi, dan rekreasi
sebagai fungsi penunjangnya.
- Fasilitas Pendukung
Zona edukasi 50% dengan kegiatan : 20%
e Belajar terkait terumbu karang dan o
laut 30%
e Membaca dan melihat informasi
terkait pantal watu ulo
Zona rekreasi 30% dengan kegiatan :
» Menikmati suasana laut
¢ Swafoto dengan keindahan alam
Zona fasilitas pendukung 20% untuk
llmenunjang kedua fungsi tersebut.




Lokasi Tapak

Pantai Papumaieie” 4

Pantai Watu Ulo adalah salah satu
pantai ikonik di Kabupaten Jember, Jawa
Timur, yang terletak di Desa Sumberejo,
Kecamatan Ambulu, sekitar 40 km dari
pusat kota. Nama Watu Ulo berasal dari
keberadaan batu karang memanjang di
tepi pantal yang menyerupai tubuh ular,
sehingga memunculkan legenda
masyarakat setempat tentang ular laut
raksasa.

Pantai ini memiliki karakteristik pasir
berwarna gelap, ombak besar khas
pantai selatan, serta lanskap yang
dikelilingi perbukitan hijau. Selain
keindahan alamnya, Pantai Watu Ulo
juga kaya nilai budaya dengan tradisi
Larung Sesaji Laut Selatan yang rutin
digelar masyarakat pesisir.

Potensi Tapak

e Merupakan Pantai lkonik dengan
batu ularnya yang ada di jember

e Dekat dengan jalan utama menuju
pantai papuma dan asmara

e Dekat dengan permukiman warga

s Pantai dengan  warna  pasir
kehitaman

Skala Proyek

i Ta = e VGl
) e fF .

e luas:2ha

¢ Elevasi:0,18-6,23 m

Tapak memiliki luas 2 ha yang akan
dibangun zona wisata, edukasi, dan
fasilitas pendukung.

RTH minimal 30% (20% publik + 10%
privat) menurut Perda RTRW Kab.
Jember, RPJPD menyebut sempadan
pantai +100 m sebagai kawasan
lindung.




1.3.MAKSUDDAN -
TUJUAN PERANCANGAN

Maksud

Pantai Edukasi Watu Ulo dirancang
dengan Maksud untuk meningkatkan
daya saing pantai watu ulo yang pernah
menjadi ikon Jember dengan pantai
disekitarnya yang disebabkan
kurangnya infrastruktur dan fasilitas
dipantai ini.

Tujuan

Revitalisasi Identitas
: e Perubahan bentuk  bangunan
Jr dengan identitas baru  akan
memberikan daya tarik tersendiri
bagi pantai watu ulo

e Peningkatan Fasilitas & Infrastruktur
Wisata

- * Merancang infrastruktur dan
fasilitas  (toilet, parkir, gazebo)
dengan standar kelayakan

pariwisata pesisir.

¢« Menyediakan ruang pengunjung
untuk tetap bisa menikmati suasana
pantai.

* Menyediakan persiapan jalur

Edukasi evakuasi dan mitigasi bencana.

* Menghadirkan ruang edukasi

tentang pantai, terumbu karang dan
laut sebagai nilai tambah dari
identitas pantai ini.




1.4. Tl NJAUAN
PRESEDEN N L oy

Preseden Objek ek .- & S igremonti R

Monterey Bay Aquarium
¢ Lokasi: 886 Cannery Row, Monterey,
CA 93940, Amerika Serikat
o Arsitek : Esherick Homsey Dodge &
Davis (EHDD Architecture) ulgnkisy
* Ketika Monterey Bay Aquarium '
dibuka pada tanggal 20 Oktober \
1984, 3zkuarium ini merupakan
akuarium umum terbesar di Amerika
Serikat. dengan Luas tapak: £13.35
ha = 13,354 m?).

Mantarey BayiAquarum
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Desain Eksibisi Inovatif

¢ Kelp Forest Tank, pertama di dunia
yang menampilkan ekosistem hutan
kelp hidup dengan pencahayaan
alami dari atas.

e Open Sea Gallery, menghadirkan
skala besar dengan jendela kaca

: akrilik raksasa, menciptakan

i pengalaman imersif seolah
Pengalaman Pengunjung "berhadapan  langsung  dengan
e Desain sirkulasi alur naratif samudra”.

pengunjung diajak “perjalanan dari e Touch Pools & zona interaktif,

pantai, ke teluk, hingga samudra mengubah pengalaman pasif

lepas”. menjadi edukasi partisipatif.

« Ruang publik luas (teras laut, viewing
decks), memberi jeda alami dalam

Fungsi Edukasi yang Kuat
e Bechtel Family Center for Ocean

eksplorasi.

Skala besar tangki & pencahayaan
dramatis, menghadirkan
pengalaman emosional & edukatif
sekaligus.

e FEdukasi

Education & Leadership, khusus
untuk siswa, guru, dan program
konservasi.

berbasis pengalaman
langsung (learning by doing).




Preseden Objek

Planet

* Lokasi: Jacob Fortlingsve] 1, 2770
Kastrup, Denmark

* Arsitek : 3XN

* Luas bangunan (gross floor area) :

+ 9.000-10.000 m*

| :‘tﬂ_‘l..-'-:-" -—

™

Ruang Khusus / lkonik

e “Whirlpool-shaped circulation”, alur
sirkulasi mengikuti bentuk pusaran,
membawa pengunjung seolah-olah
“menyelam” semakin dalam.

* Memberikan pengalaman dapat
berinteraksi dengan benda laut.

e Central Courtyard (pusat whirlpool)
sebagai orientasi dan distribusi

pengunjung.

NORREBRO

The Blue Planet — Den Blagii

-

Kopeﬁhégeh

Amagerbro

:.-'—" — BN i e

.;.r:f Té—mt:ﬂ,.' 3 = '|'_5|'.Eﬁ i

Ruang Publik & Pameran

e Main Entrance & Lobby dengan
atrium besar.

» Exhibition Galleries (dibagi ke dalam
“kaki pusaran”):

e Interactive  touch pools —
pengunjung bisa menyentuh ikan
pari kedil atau bintang laut.

e Immersive tunnels & panoramic
windows — koridor kaca di dalam
tangki.

Fasilitas Edukasi

o Classrooms & learning labs untuk
siswa dan penelitian.

e Auditorium / lecture room untuk
presentasi dan acara edukasi.

o Temporary exhibition hall
pameran khusus.

Fasilitas Pengunjung

o (Café & Restaurant dengan view ke
laut.

« Gift shop / souvenir store.

¢ Toilet, cloakroom, locker area.

¢ Outdoor plaza & viewing areas di
sekitar bangunan.

e

untuk




Preseden Objek

Exhibition Hall Edukasi

Konservasi Laut - CTC Center
» Lokasi: jalan Betngandang Il No. 88-

89, Br. Semawang, Sanur, Denpasar,
Bali

e Dibuka Resmi: 20 Mei 2023 sebagai
"exhibition hall pertama di Indonesia

yang sepenuhnya didedikasikan
untuk perlindungan dan konservasi
laut"

Fasilitas Pendukung

s (afé / Coffee corner, ruang santai &
diskusi informal.

o Toilet & wash area.

e Ruang transisi semi-outdoor,
menghubungkan ruang dalam & luar.

s Courtyard / taman edukasi, dengan
instalasi ramah lingkungan, kadang
dipakai untuk pertunjukan kecil.

Ruang Khusus & lkonik

s “Learning Wall" interaktif, layar digital
besar untuk edukasi ekosistem laut.

e Immersive Room, simulasi suasana
bawah laut (suara, visual, cahaya).

s Amphitheater kecil (semi outdoor),

dipakai untuk talkshow, film, atau

gathering komunitas.
&

Ruang Publik & Pameran

e Exhibition Hall utama, ruang pamer
edukatif tentang ekosistem laut &
konservasi.

e Area instalasi seni & experience
room, menggabungkan seni, sains,
dan edukasi.

e Lobby & information desk, ruang
penerima pengunjung.

e Gift shop / eco-merchandise store,
menjual produk ramah lingkungan.

Ruang Edukasi & Pelatihan

e learning Space / Multipurpose
Room, untuk workshop, diskusi,
training komunitas.

s (lassroom / training rooms, untuk

program  sekolah, guru, dan
masyarakat.

s Discovery area untuk anak-anak
(hands-on  learning,  permainan
edukatif).

s Resource Center / Library kedil,
koleksi buku, modul konservasi.




Preseden Pendekatan G

The Whale Bar - St. Regis

Maldives Vommuli Resort iy

e Lokasi: Dhaalu Atoll, Maldives (e, Whale Bar Hiuia

o Arsitek: WOW Architects | Warner ] =
Wong Design (Singapura) "l.\ 72

» Tahun Selesai: 2016 i

» Material utama: Bambu, kayu
tropis, atap dengan bentuk organik
menyerupai  sirip/punggung  ikan
paus

e Resor St. Regis Maldives memiliki  Detail Unik:

area + 9 hektare di pulau pribadi. o Interior menggunakan kayu tropis
berkelanjutan, dengan pola
lengkung mengikuti metafora paus.

e Atmosfer ruang elegan tapi tetap
natural, dengan kaca besar untuk
panorama laut.

e Menggunakan  material ramah
lingkungan vyang diclah untuk
menyesuaikan iklim tropis lembap.

» Struktur kayu melengkung, memberi
kesan ringan sekaligus efisien.

* Desain atap dan fasad menyerupai
seekor paus raksasa yang sedang

meluncur di permukaan laut.

— === HUFEIN]

Skema Transformasi Singkat
Paus (fauna) — Siluet tubuh/ekor paus
— Abstraksi lengkung organik — Massa
bangunan menjorok laut — Whale Bar
(atap melengkung, interior menyerupal
tubuh, teras sebagai punggung).

WHALE SILHOUETTE ABSTRACTION  ARCHITECTURE
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Kesimpulan Tinjauan Preseden

Merancang jalur sirkulasi yang teratur
dan memberikan kesan edukasidi sisi
jalur sirkulasi

Mengoptmalkan ruang edukasi yang
berada dalam bangunan dengan
kaidah green arsitekur

Menggunakan pencahayaan alami
pada bangunan yang menimbulkan

i| estetika pada interior bangunan.

Merancang sirkulasi dengan alur yang
berfiko-like yang memberikan kessan
sedang berada di perut ular

Memberikan ruang untuk interaksi
langsung dengan benda laur pada
mini aguarium

Memberikan ruang tersendiri untuk
diberikan  layar edukasi terkait
edukasi laut

Memberikan ruang dengan
permainan lampu yang memberikan
kesan laut bagi pengunjung

Merancang benwk dan  fasad

2 | menyerupai ular dengan metafora

tengible

Menggunakan material yang sesuai
untuk membuat ruang yang nyaman
baik saat diluar maupun didalam

WS |nterior tetap menggunakan unsur

concret namun pada area bukaan
akan diberi unsur kayu ropis

Bentuk sorukour melengkung

i | mengikuti benouk ular

12



DESAIN
Metafora %“I

Dasar Teori Lakoff &Juhnson

Lakoff & Johnson dalam Metaphors We Live

By (1980) menyatakan bahwa metafora

bukan hanya gaya bahasa, tetapi cara kita

memahami dunia. Kita memahami konsep

abstrak melalui hal-hal yang konkret dan

dapat dirasakan oleh tubuh (embedied

experiences).

Metaphor = Conceptual Mapping

* Sumber (source domain} — sesuatu
yang tangible (nyata, dapat
diraba/dirasakan).

* Target (target domain) — sesuatu yang

abstrak (ide, nilal, makna).

Prinsip Dasar Tangible Metaphor
Embodiment Makna abstrak
diterjemahkan melalui pengalaman ruang
tubuh pengguna
Experiential Mapping
memahami metafora
fisik dalam ruang
Symbolization Based on Materiality :
Material, tekstur, dan struktur menjadi
media pembawa makna

W Narrative Space Ruang berbicara
' sekuens pengalaman (alur

Pengguna

lewat interaksi

1.9, KAJIAN@ENDEKATAN

ioth think and

net, da fundamentally

et -||'|l|| rianl 1n natire

~LEONGE LARDEF & PAINN JOHMLZIN

Pengertian Metaphor Tangible
Metaphor tangible adalah jenis metafora di
mana konsep atau nilai  abstrak
diterjemahkan ke dalam bentuk fisik yang
dapat dirasakan secara inderawi (melalui
bentuk, material, ruang, tekstur, cahaya,
alur sirkulasi, dan atmosfer).

Ciri Utama

Embodied : Didasarkan pada pengalaman
tubuh manusia

Sensorial : Mengaktitkan indera (visual,
taktil, auditif, olfaktori)

Spatial Form Terwujud pada ruang,

permukaan, struktur
Representational :
secara tidak verbal

Menghadirkan makna

13
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embodiment, mapping,
experience, cultural relevance,
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METODE
DESAIN

STRATEGI DESAIN

Fokus pada :!:IEF'IEJEI'I'IEI han mila: exologiz fternmbu s:ara-ng l5uz) ke daiam bentuk
dan pengalaman ruang.
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Tangible Metaphor

George Lakoff dan Mark Johnson
memperkenalkan tecri bahwa metafora bukan
hanya gaya bahasa, tetapl merupakan cara dasar
manusia memahami dunia. Menghadirkan makna
konseptual melslui bentuk-bentuk fisik yang
"\dapat dirasakan, disentuh, atau dialami.

Prinsip-Prinsip Tangible Metaphor
Berdasarkan Lakoff & Johnson

» Embodiment Principle (Prinsip Perwujudan) : metafora yang
baik harus berakar pada pengalaman fisik nyata.

* Mapping Principle (Prinsip Pemetaan Makna) : Elemean fisik
(bentuk., dan tekstur) mewakili aspek tertentu dari konsep
metafaoris.

« Experiential Principle (Prinsip Pengalaman) : WMetafora
tangibie bukan hanya simbol wvisual, tetapi pengalaman
multisensori.  Arsitektur harus  memungkinkan  pengzuna
merasakan makna melalui indera.

 Cultural Relevance Principle (Prinsip Relevansi Budaya) :

Lakoff & Johnson menekankan bahwa metafora dibentuk oleh

pengalaman dan bahasa budaya tertentu.

TERUMBU KARANG

Struktur alami yang tumbuh perlahan, menjadi
rumah bagi berbagai kehidupan laut

WATU ULO

Batu memanjang menyerupai ular, mitos tentang
makhluk laut yang menjelma menjadi batu




Bentuk Sirkulasi Bangunan

Watu Ulo, dengan Cwltural Relevance Principle
sebagal bentuk dasar dari sirkulasi. Diambil dari nilal
budaya dan identitas ikonik daerah sebagai bentuk
penekanan dari nilal ikon dari pantai Watu Ulo itu
sendiri.

Pengambilan bentuk Ini tidak hanya berdasarkan
prinsip cuftural saja. MNamun juga Embodiment
Principle (Prinsip Perwujuden), Maopping Principle
(Prinsip Pemetoan Maokna).

Bentuk Bangunan Utama

Bentuk bangunan diambil dari bentuk dan
sifat terumbu karang, prinsip Embodiment
Principle (Prinsip Perwujudan) diambil dari
wujud terumbu karang. Sebagal Mapping
Principle (Prinsip Pemetaoan Makna)
diambil dari terumbu karang dengan sifat
dan teksturnya. Untuk pengalaman ruang
pada bangunan juga diambil dari
kehidupan terumbu karang sebagai
Experiential Principle (Prinsip
Pengalaman).

16



2.3. ANALISIS FUNGS

Pembagian Fungsi pada perancangan dibagi menjadi
tiga. Yaitu fungsi Primer, Sekunder, Penunjang dan Sevis.

Kantor Pengel Ia

Iluang Administrasi & Staf

Ruang Ganti/ Shower Area

Parkir .

Lobby / Foyer

Kafetaria

Toko Edus:asi / Souvenir (Eco Retail)
Masjid

Amphitheater




2.4. ANALISIS PENGC
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Pengguna Umum

. MEMEEL! | | BERKELOMPOK (JikA
DATANG || DROP-OFF || 1oBBY | g . RAKT
H Tk RERKELOMPOK) —| MEMASUK] P-"-MlEFL-f'N INTERAKTIF |
PARICR [Ruanceam |}, [ AQUARLMTER MBUKARANG |
| MEMASUKI AMPHITHEATER TERBUKA
|
| | | MEMASUKI GALERI
PULANG  [—| ISTIRAHAT [—{ MENIKMATIPANTAI || TERUMBL KARANG
v Perg o= gaf= = Teras Pandeng | l
»  Pemrgj b= Ioko soeenir *  Tarman Vegs=f=si fanis| B MEMASUIKI AREA OBSERVASI
* Tempat Foto TERUMBLU KARANG

Pengunjung Pantai

MELAKLIKAN MELAKLIKAN
-"."MC |—|DFEDF DFF'— LCIEE"I' — KEGIATAN [ D.ﬁ._.ﬂ.hc —|DRDF’ DFF'—I LOBBY I— EEGIATAN DI
— ROMUNITAS — — FANTAI
s Pergi ke ares parmeree & Pergi ke [eras
[ earkm | = Porgi ke amphitheates —i PARKIR pandang
——d = Pergi ke galer = Pergikeisman
[erumbiu karang uegelas panlai
= Pergike grme * p=Ei ke empal folc

konvervesi dan
ohservas kerang

PULANG | | ISHOMA | [ PULANG |—| ISHOMA |

Aktivitas Kontrol Terumbu Karang

| DATANG HDRDP r:IFF|—| LOBEY ABSEN
' | [ SURVE DAN KARANTINA DAN
_ PENGAMEILAN ADAFTAS!
e paRKR J |

E 1
MOMITORING F DE‘A ILAM L

| PULANG |—| BEKERIA |—| ISHONLA |
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2.6. ANALISIS BESARAN =

RUANG e

Ruang Edukasi

¥

RUAMG UMLAH KAPASITAS AMALISIS BESARAN LUAS TOTAL PROTOTIPE

TOTAL

Ruang Wisata

RUANG Jubsdl AH KAPASITAS ANAL SIS BESARAN LUAS TOTAL PROTOTIPE




Ruang Pendukung Program & Publik

RUANG JUMLAH KAPASITAS AMNALISIS BESARAN LUAS TOTAL PROTOTYPE




|

2.6. ANALISIS BESARA[!M

RUANG

Ruang Teknis dan Operasional

BN JUMLAH | KAPASITAS ANALISIS BESARAN

LUAS TOTAL

PROTOTYPE

=
a
e

TOTAL
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2.7. ANALISIS TA

.;;}_
] = --I 4 I
.I‘_ "-_ ¢ =
-7

i

apak merupakan sebagian dari
lokasi wisata pantai watu ulo sebagai
alah =atu pantai ikonik yang ada di
- L S lember.

Sumberrejo, Kec. Ambulu, i =2 Luas : 2 hall8
Kabupaten [Jember, [owao
Timur

Bangunan Sekitar
Terdapat sise bangunan dari Hotel Wisnu vang pernah ramai di
era 90-an, namun mengaiami kebangkruton dan ditinggalkan
hingga hancur bangunannya hingga sast inl. Selain itu,
terdapat permukimaon warge setempalt yang menempati
Dagian utara dari jalan utama yang memanjang dari arah timur
ningga barat.

lalan pada tapak merupakan jalan
hxet Papuma. (5} lokal yang membujur dari fimur
kebarat menuju pintu keluar dan
laket ke papuma

Secara umum pesisir selatan Pulau jawa memiliki tingkat gelombang yang tinggi dan energi
geiombang besar karema menghadap Samudra Hindia. model dan pengamatan menunjukkan
significant wave height (SWH) vang di banyak lokasi selatan Jawa rata-rata berkisar ~1.5-3 m dangan
periode gelombang dominan ~10-16 s; energi gelombang puncak biasanya terjadi pada periocde
usim&larat {Juni-Agustus), sementara musim desember-febebruari cenderung lebih tenang.
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Fov.
2.7. ANALISIS TAP
s VTR
- - - 'l‘l-
Experiential Principle Embodiment Principle
{Prinsip Pengalaman) (Prinsip Perwujudan)
Pemilihan zona tapak area utama Pemilihan area utama atau edukasi
didalam bangunan berbentuk {awal) di utara jalan dan area rekreasi
terumbu karang di @ awal {akhir) di selatan Jalan seperti ular

perjalanan {edukasi) dan diikuti
sirkulasi berbelok seperti bentuk
ular.

Mapping Principle Cultural Refevance Principle

FPerletakan Zona Parkir dibagian (Prinsip Relevansi Budaya)

Timur sebagal bentuk pemetaan Perletakan  rexreasi ke

zona untuk memudahkan pengzuna pantai watu ulo di akhir

perjalanan sebagai

" ! " | i

Penambahan sirkulasi untuk pengenalan dan relevansi
budaya

pengguna untuk menyebrang jalan
ke arah pantal.
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Luas Lahan =2 ha

Standar RDTR Kab. Jember

KDB E0 % = 20000 X 0.8 = 16000 m2
GSB (Garis Sepadon Bangunan) =3 m
GSP (Garis Sepadan Pantai) = 100 m

Bangunan

Kebutuhan Luas Total Bangunan =
10895,76 m2

KDE = 16000 m2

Sisa = 3440 m2

Jembatan Pejalan kaki

Tinggi minimum =5 meter

Lebar minimum = 2 meter

Tinggi Handrail minium = 0,8 meter

Parkir
Kebutuhan Luas Parkir = 20900 m2

Sisa untuk lahan Parkir = 3000m?2
RTH = 6000 m2

Penyediaan RTH agar mencapai 30%
{tiga puluh persen) Pendirian
bangunan dibatasi hanya umniuk
bangunan penunjang

kegiatan rekreasi dan fasilitas umum
lainnya




S

Angin dan Thermal

Cultural Relevance Principle
Vegetasi Sebagai Penyaring Udara

alami,

Mapping Principle
Orientasi Pintu Masuk

Experiential Principle
Cross Ventilation

Hujan

2.8. ANALISIS lKl-

Penggunaan tumbuhan lokal sebagai penyaring udara

Pintu masuk utama diorientasikan ke arah tenggara
dengan bentuk bersumber dari bentuk ular

\\_‘I(

Cahaya dan Panas Matahari

Experiential Principle
Penggunaan ACP dan Concrete

Menutup cahaya yang masuk zuna memberikan kesan
gelap di area pameran dan memberikan nuansg
pengofomon  edukafif yang mendalam  dengan
penggunaan simulasi digital

Experiential Principle

Penggunaan Jendeia Kaca Solar E

Memberikan cahaya maksimal tapi panas yang masuk
dapat dikurangi, dan juga memberikon view menghodap
ke lout.

Permainan bukaan disetiap ruang dengan memperhatikan gerakan
angin yang dominan dari arah tenggara.

Embodiment Principle
Penggunaan Atap Lengkung

Bentuk yangz bersumber dari bentuk terumbu karang
yang melebar dan melengkung

Mapping Principle
Ferfggu%aan ﬁ{ap Miring

Bersumber dari bentuk tubuh ular yang di berikan
sedikit perubahan bentuk pada bagian atap.

Limpahan Air Hujan

Bioretention / rain garden & vegetated swales: untuk
area lansekap gunakan saringan vegetstif yang
menahan puncak limpasan dan memperlambat aliran
menuju pantai — baik untuk pendidikan publik sekaligus
fungsi teknis.
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2.9. ANALISIS STRU

Penganalisaan struktur menggunakan 3 tahap yaitu
struktur rangka luar, middle structure, dan sub

structure
Rangka Luar

Mapping Principle
\Fenggunaan Sistem

embrane karena
memberikan bentuk vyang
terkasan melengkung
berbentuk karang
Embodiment Principle

Penggunaan Sistem spaceframe

- ang memenuhi bentuk
amphitheater dan laboraterium
yang lebar dan melengkung

Mid Structure

Maopping Principle
Fenggunaan Sistem

e e 2R P

%< o Rangka Baja untuk

¥y menguatkan bentuk
sirkulasi yang melengkung.

Cultural Relevance Principle
Pengegunaan Kayu sebagai

bentuk pengambilang bahan
lokal setempat.

Sub Structure

Mapping Principle

Bored pile (tiang bor beton bertulang) dengan
pile cap yang mengikat kolom baja. muka air
tanah tinggi dan lapisan pasir/lanau lunak
umumnya fondasi dangkal berisiko settlement
berlebih.

Embodiment Principle
ﬁ.ﬂﬂe Raft dengan bentuk melebar menyerupai terumbu

iy larang agar beban yang disalurkan kecil dan stabil




H;"J;r
g & | Electrical
Alternatif 1
Menggunakan PLN sebagal sumber listrik yang
dialirkan ke seluruh bangunan mefalui power
house

gl o Alternatif 2
N Hybrid Solar PV

: Menggunakan panel surya sebagai sumber
listrik yang menggunakan panas matahari

Water System

Sistem Air Bersih

Alternatif 1
Sambungan PDAM don buffer tonk. kualitas

konsisten bila PDAM dan minimal perawatan per
bangunan

Alternatif 2
Pemokaian Sumber Air Bor. yang dipompa ke

tandon utama dan dialiri ke setiap ruang.

Pengolahan air limbah (blackwater &
greywater)

Alternatif 1

Septic tank, anaerobic heolding, dispersal
(konvensional).

Septic tank ganda (primary + secondary)
kemudian  infiltrasi  terpimpin  ({biocell /
soakaway) di lahan yang aman,

Septictank

Alternotif 2
Decentralized treatment {greywater + blackwaoter terpisah).

Greywater diproses dengan CW (vertical/horizontal flow) untuk reuse pada siraman lanskap.
blackwater diolah terpisah (septic pre-treatment + CW for polishing) atau compact MBR untuk
kualitas tinggi.
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Alternatif 1
Sistem konvensional (selokan & culvert ke

outlet lout dengan sediment trap)

Selokan beton, saluran tertutupfterbuka, trap
sedimen sebelum outlet. mengelola limpasan
hujan agar tidak membawa sedimen dan
nutrien ke laut; mengurangi genangan.

Alternotif 2
Low Impact Development (LID): bioretention / vegetated swales, pervious paving. rain gardens

serangkaian measure pada sumber (RWH, permeable paving), conveyance {swale vegetatif), dan
treatment (bioretention) sebelum outfall.

Fire protection (pemadam & hidrants)

Alternatif 1
Sistem hidrants, pompa listrik terhubung grid,

tondon air khusus kebokaran

Desain sesuaj Skl kebakaran uniuk kapasitas
hidran dan Jangkauan! perlu backup genset untuk
pompa jika listrik mati.

Alternatif 2
Sistem sprinkler lokel, fire pump diesel, reservoir terintegrosi (untuk area kritikal)

Untuk area labflab konservasi yang sensitif; diesel pump member redundansi bila
orid/solar down. Pilihan pompa & reservoir disesuaikan dengan kebutuhan proyek.
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2.11. KETERKAITAN RUANC

RUANG STAFF MASJID

AKUARIUM PARKIR RUANG GANTI

LORONG AMPHITHEATER TOKO
PAMERAN SOUVENIR

AREA INTERAKSI
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Memiliki identitas ™,

S i pantaiyang kurang
el = : di kembanghan,
Hdentitas] " Ge
r dengan pantal
;‘_," \'.H dizekitarnya ;‘H

-
\“1“

Ewangnya kuantitas
dan kualitas fazilitas
yang tersedia

e

Parfunyas fasiitas y )
tdak hanya member
identitas, namun jugs
h S \edukasi seo3gal walz '

"-,.. baru bagi watu uiu,,a’

#

-l

experience, cultural relevance,
dan transformation

Fokus pada pensriemahan niial ekoioge tzerumbu karang & lsut &= dalam berntuk
dan pengalaman ruang.

Bangunan dimetaforakan sebagal ekosistem terumbu karang yang tumbuh, berlapis.
berpori, dan berkoloni, bukan sebagai objek tunggal Memiliki sirkulasi berkelok-
kelok yang bermetafora dari ular.
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Susunan bangunan dari keloni
terumbu karang

Massa bangunan menyebar dari
Pertumbuhan organik

prinsip metafora konseptual Lakoff
dan Johnson, di mana pemahaman
terhadap sistem yang kompleks:§
dibangun  melalui  pengalaman S0
konkret terhadap unit dasar
penyusunnys. Dengan  demikian, -©
polip  dimoknoi sebogol  metafora’ '
tangitle bLentuk bangunan,
sementara terumby karang dimoakngl
sebogol metgforo sistem fota mMasso
KOOI,

Bentuk ruang dari polip terumbu karang

Elemen Biologis Terjemahan Arsitektur

*: Tubuh polip * Massa utama bangunan
* Rongga polip ® Atriurn / ruang fng

» Tentakel ® Selasar/ kanopi

+ Koloni » Kiaster bangunan

+ Watu Ula » falur Penghubung

Bentuk ruang dari polip terumbu karang
dan berbentuk setengah lingkaran.

e Trrin

CORALS
Bercabang :!Iari terumby
karang

Sirkulasi antar massa
bangunan
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2.13. KONSEP BER

Letak area terbangun dan tidak

terbangun berdasarkan analisis
Garis Sepodon ponial -

Goris Sepodan folarr

Area Terbongun

Bentuk bangunan berfilosofi dari
transformasi Terumbu Korang dan Waiu Ulo

o

= - '-_._-_ _;ﬂﬁ ok
e W - @ Bentuk lorong dan
“ _ i
! sirkulasi dari bentuk

Bentuk bangunan
vtama dari keloni dan

T =
“1--—"

terumbu karang itu ular
sendiri.
Pemberian Material dan Aspek tambaohan
sesuai analisis
Penggunaan ETFE di Bangunan
bagian atap sebagai menggunakan
pencahayaan alami bentang lebar dengan
dan dibuat berongza spaceframe
seperti terumbu
kKarang
Material jalur sirkulasi
menggunakan
miaterial alami dan Secondary skin
dibuat panggung agar Bentuk diampil davi Embodiment Prieciple. Mapiing dengan lubang
terasa menyatu Frinciple, Experiential Principle, Cultural Refevance Principle [JASUISEITEIRES rumbu
karang

dengan tapak

1
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Fona Wisata

\\ o—7ona Edukasi

)

i 20 -.
? _ﬁ.‘,\

Akuarium  Area Interaksi

Akses Pengendara

Area Parkir Kendaraan

A
\

B—Masuk Area Wisata

pned——Nasuk Area Edukasi

Akses Pejalan kaki
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2.15. KONSEP RU%Qg?

Edukasi Wisata
Pameran Interaktif Teras Pandang
\kuarium terumbu karang Taman Vegetasi Pantai

| aboratorium Edukasi Tempat Foto / Spot Identitas

Ruang diposisikan menurut analisis sesuai
dengon zoning fungsi dori ruang.

Dalam ruang mempertahankan
Experientiol Principle dengan
permainan moterial don pencaligyaan
didalam ruang.

Ruang Teknis dan Operasional

Antar rugng dibugt saling berkaitan
dengaon jalur sirkulasi

35




2.15. KONSEP RUAN¢; zmed

Lorong Interaktif yang dibuat fokus dengan pameran
disekitar sirkulasi yang memberikan pengalaman
edukasi dengan berjalan mengikuti alur sirkulasi.
Pengalaman ruang ini berlangsung hingga mencapai
amphiteater yang berada diluar, karena mengikuti
bentuk dari tubuh vler yaong berliku.

Akuarium Terumbu Korang dirancang ditengah Dome
agar memberikan  pengalaman  belgjor didelom
terumbu korang dengan melihat berbagai jenis
terumbu karang di akuarium.

Zona [Interaksi Terumbu Karang vyang
memberikan pengalaman belajar interaksi
secara langsung dengan terumbu karang.

Amphitheater dengan bentang lebarmmya vang
memberikan pengalaman berade dibowah terumbu
karang jika melskukan  aktivitas  komunitas
dibawahnya.
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Atap lengkung Pelindung atas
dengan rangka menggunakan
sapceframe Bitumen

Struktur Tengah

| Material E!'F foil yang
e 4 = ditopang struktur
= spaceframe baja

Penggunagan Sistem
Rongkao Baja .

Struktur Bawah

Bored pile (tiong bor beton bertulong) dengan pile

ang mengikat kolom baja. muka air tanah finggi
dan lapisan pasirflanau lunak umumnya fondasi
dangkal berisiko settlement berlebih.
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2.17. KONSEP UTIL!.TAS

. 11
Electrical o

nal . W _,_

Joringan Tegangan Menengah {JTM) 20 kV
Gordu -Distribusi / Trafo PLN
Jaringan Tegangan Rendah (JTR)
KWH Meter / Meteran Listrik
Panel Utoma (Main Distribution Panel 7 MDP)
Sub Distribution Panel (SDFP)

Titik Beban

Water System

Air Bersih Black and Grey Water Rain Water

Sumbe Tand :
ﬁ';;"ﬂn: s ui';mua" Closet/urinoir———— Septictank —— Talang

e Grease Trap- Bak resapan Selokan

Gravitasi Tandon
Pompz  Bangunan Wbt A Bak Recycle Drainase

Bak Kontrol

Chuter

Sistem sprinkler lokal, fire pump diesel,
reservoir terintegrasi. Terutama pada
grea  kritikal seperti skuarium  dan
bangunan utama lainnya,
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3.1. RANCANGAN
ATAU KAWASAN

Reef as Living Ecosystem Architecture merupakan konsep dari perancangan inl. |adi tata letak
bangunan dibuat berjarak dan tidak disatu tempat seperti terumbu karang. Selain itu, jalur sirkulasi
dibuat melewati setiap bangunan dengan bentuk melivk-livk seperti ular. Jadi, dari konsep
perancangan inl mengambil perumpamaan ular yang sedang melintasi bebatuan terumbu karang.

Bangunan utama diletakkan pada bagian utara jalan karena merupakan bangunan permanan.
Sedangkan dibagian selatan jalan merupakan bangunan semi-permanen,

Perletakan lahan parkir
dibagi menjadi dua. Yaitu
untuk bangunan utama dan
untuk pantai watu ulo.

Bangunan utama yang
dimetaforakan dari bentu
terumbuy karang

Fembuatan jembatan
pejalan kaki dari bangunan
fasilitas  edukasi  menuju
pantai.

Parkir untuk fesilitas edukasi

Farkir untuk pantal wotu ufo




3.2. BENTUK DAN {;‘;ﬁ
TAMPILAN

Bentuk bangunan utama berupa setengsh bola atau mirip dengan dome teratur seperti koloni
terumbu karang yang dilewati jalur sirkulasi berbentulk seperti ular.

ransformasi Bentuk

Kenidupan kokoni Bentuk terumbi karang Bangunan utama bermeiafora dan
Terumbu Karang tidak kaku dan berongga terumbu Karang

-y _‘-‘/—'
lalur slmula;f berliuk-liuk lalur mengiltd bangunan Lorong interaksi dan jalur pedestrian
dari uiar utsma dan bercabaang menuju bangunan lain dan pantal.

Bentuk Bangunan

Jalur sirkulasi
berliuk-fiuk dari ular
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Lobby merupakan bangunan pertama yang dilalul
pengunjung sebelum menuju bangunan selanjutnya. Pada
bagian ini pengunjung membeli tiket dan melanjutkan
perjalanan.

Zona permulaan dari perjalanan menjelajahi edukas
terumbu karang. Zona ini merupakan zona transisi dari
parkir dan lorong edukasi.

Lorong Edukasi

Lobby merupakan bangunan pertama yang dilalui
pengunjung sebelum menuju bangunan selanjutnya. Pada
bagian ini perngunjung membeli tiket dan melanjutkan
perjalanan.

Zona sirkulasi yang berupa lorong yang menerus hingga
menuju area interaksi terumbu karang.
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3.3.RUANGDAN
INTERIOR

Akuarium

Akuarium  diletakkan pada pertengahan  perjalanan
merasakan edukasi terumbu karang. Akuarium diletakkan
ditengah-tengah pengunjung melaly] lorong edukasi
kemudian dibelokkan ke bangunan ini.

Zona ini merupakan bagian utama dari fasilitas edukasi ini
dengan bangunannya yang besar dan menyediakan tempat
untulk menyaksikan terumbu karang dan biota laut.

Area ini juga berada pada pertengahan lorong edukasi
namun hampir diujung lorong edukasi.

Zona ini merupakan bagian yang menyediakan tempat
benyaksikan terumbu karang.

A 42



3.3. RUANG DAN

INTERIOR

Masjid merupakan area tengzh tapak agar mudah diakses
dari segala arah dan juga bisa dizkses untuk umum.

Zona ini merupakan bagian yang bisa diakses untuk umum,
jadi tidak harus memasuki seluruh fasilitas edukasi yang
ada.

Area ini berada setelah keluar darl perjalanan merasakan
edukasi terumbu karang.

Zona inl merupakan bagian yang menyediakan tempat jual
beli souvenir dan oleh-oleh khas daerah.

Office merupakan bagian khusus pengelola sehingza
diletakkan dibagian belakang dan tidak dapat diakses untuk
umum secara langsung.

Zona ini merupakan bagian yang tidak bisa diakses untuk
umum, dan hanya pengelola dan pekerja yang dapat
mengakses.

43



3.4. STRUKTUR

Struktur pada bangunan lebih kompleks. Bangunan utama menggunakan struktur dome, struktur
pada lorong edukasi menggunakan rigid, dan panggung pada sirkulasi bagian luar.

Tiang pancang lebih
Desar pada area
penyeberangan.

Penggunaan kolom W
sebagal penopang atap
dan-dinding

Alr Bersin AlrTinja Air Kotor Air Hujan
Air PDAM disalurkan ke Air fimbah tinja disalurkan Alr kotor disalurkan Bak resapan di letakkan di

tangki air disetiap mentju Septic @k yang menuju bak kontrol yang kontur paling rendsh agar
bangunan kermudian tersedia untuk setiap kemudian dialirkan ke bak &ir hujan mengalir menuju
disafurkan ke ruang yang bangunan yang memiliki resapsn bak tersebut.

mebutuhkan toilet

=

>

|

:i'_r"
ALY P

i

.h-_ .-

% # aF B

44



Bangunan terdapat tiga jenis pembagian dan dibuat tipikal untuk beberapa bangunan, terdiri dari
bangunan utama {akuarium. lobby., area interaksi. masjid. toko sovenir, dan office). bangunan
sirkulasi {lorong edukasi dan sirkulasi), dan bangunan wisata (kafetaria. kafetaria, teras pandang,
gazebo, dan ruang bilas)

BANGUNAN UTAMA

T Effe berongga
" dengan
rangka baja

Standing Seam
Metal Roof

Kaca akrilik
pada akuarium
BANGUNAN WISATA
£ } -"‘ Dinding FEET
d 1 .:.. e kafﬂpl__ln ‘IJ l ﬂ]
", 5 II| I_|
j L

A Rangka Standing Seam
¥ baja Metal Roof

BANGUMNAN SIRKULASI Deck kayu
bengkirai

=TT diameter
B | N 30x30

Pondasi panngung dengan
tambahan tarik tekan dibagian
jembatan penyeberangan
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Bangunan terdapat tiga jenis pembagian dan dibuat tipikal untuk beberapa bangunan, terdiri dari
bangunan utama {akuarium. lobby., area interaksi. masjid. toko sovenir, dan office). bangunan
sirkulasi {lorong edukasi dan sirkulasi), dan bangunan wisata (kafetaria. kafetaria, teras pandang,
gazebo, dan ruang bilas)

BANGUNAN UTAMA

T Effe berongga
" dengan
rangka baja

Standing Seam
Metal Roof

Kaca akrilik
pada akuarium
BANGUNAN WISATA
£ } -"‘ Dinding FEET
d 1 .:.. e kafﬂpl__ln ‘IJ l ﬂ]
", 5 II| I_|
j L

A Rangka Standing Seam
¥ baja Metal Roof

BANGUMNAN SIRKULASI Deck kayu
bengkirai

=TT diameter
B | N 30x30

Pondasi panngung dengan
tambahan tarik tekan dibagian
jembatan penyeberangan
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PERANCANGAN




fi,_.
£

Perubahan Zonasi Parkir Kendaraanﬂ&\

i

Sebelum Sesudah

Zona untuk parkir kendaraan dibuat menjadi
parkir primer dan  sekunder agar
menyelaraskan funmgsi dan  keefisienan
sirkulasi pada kendaraan.

Perubahan Denah Lobby

Sebelum Sesudah

Lobby diberikan sirkulasi privat dan non-
privat bagi peEngguna sehingga
memudahkan pengunjung mengetzhui dan
mengakses zona ini, selain ity entrance
menuju lorong juga diperbesar,

Larong edukasi ditambahkan tangki

akuarium  disepanjang  lorongnya,

kemudian dibuat rest area berupa

toilet dan foodcourt bagi pengunjung
| Y\ agar bisa istirahat selama berjalan
i -f:,*'" didalam lorong.

Perubahan Akuarium

Sebelum Sesudah

Akuarium diperlebar hampir memenuhi
bangunan dengan ruang maintenence
diletakkan di atas skuarium, kemudian
akuarium dibuat sirkulasi yang bisa dilewat
sehingga bisa merasakan pengalaman
seperti di laut.
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Perubahan Area Interaksi terumbu

Sebelum Sesudah .

Zona ini dibuat agar pengunjung dapat
berinteraksi secara langsung keakuarium
terumbu dibeberapa titik dengan terumbu
karang dengan diawasi oleh petugas.

Penambahan Kafetaria

Sebelum Sesudah

Penambahan kafetaria bertujuan sebagal
tempat  istirahat pengunjung  dalam
melakukan kegiatan setelah melewsati
fasilitas  edukasi. Kafetariza Ini  bersifat
outdoor sehingga bisa diakses oleh umum.

Denah masjid menyesuaikan nilai-nila
agama yang mana tetap mementingkan shaf
dan sirkulasi antara laki-laki dan perempuan.

Penambahan Teras Pandang

Sesudah

Sebelum

Teras pandang selain tempat menikmati
pemandangan, area Inl juga difungsikan
sebagain rest area bagi pengunjung setelah
melewatl jembatan pejalan kaki vyang
menyebkerangi jalan.
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Area Sirkulasi

Sebelum Sesudah

Tambahan pada area penyeberangan di
jalan raya agar tetzp linier pada sirkulasi
dan juga penutup pada area parkiran
sekunder agar pengunjung tidak secara
langsung menuju pantai.

Tambahan Area Penanaman Terumbu dan Naungan

Sebelum Sesudah

Tambahan di sekitar pantai berupa naungan
: agar area menuju pantai tidak terlalu kosong
dan panas. Dan tambahan untuk area
penanaman fterumbu karang sebagai
klimaks dari rangkaian kegiatan pengunjung.

Perubahan Area Akuarium

Sebelum Sesudah

Dinding di sekitar akuarium dibagian selatan
dibuat dengan material kaca, agar dapat di

},rf lihat dari luar, sehingga memberikan daya

! AN
\./’ _\ MW tarik bagi pengunjung.

Perubahan Denah Akuarium

Sebelum Sesudah

Perubahan pada denah lantai 2 akuarium
agar pencahayaan dari atas tetap terlihat
dengan motif pada bagian atap akuarium.
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Perancangan Fasilitas Edukasi Terumbu Karang dan Laut dengan Pendekatan Metafora di Pantai Watu
Ulo Jember merupakan upaya untuk menjawab permasalahan menurunnya daya saing Pantai Watu
Ulo akibat kurangnya fasilitas edukasi. dan infrastruktur wisata. Berdasarkan proses analisis, konsep,
hingga hasil rancangan, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1.Pendekatan Tangible Metaphor Gerhasil diterapkan sebagail dasar perancangan arsitektur melalui
penerjemahan bentuk, ruang, material. dan pengalaman ruang yang bersumber dari metafora
terumbu karang dan Watu Ulo sebagai identitas lokal kawasan. Bentuk bangunan yang arganik,
sirkulasi berliku menyerupai uwlar, seria penggunaan ruang yang berlapis menciptakan
pengalaman ruang yang edukatif dan emosional bagi pengunjung.

2.Konsep utama "Reef as Living Ecosystem Architecture” mampu menghadirkan rancangan yang
tidak hanya berfungsi sebagai tempat wisata, tetapi juga sebagai media edukasi dan konservasi
laut. Bangunan dirancang menyerupai sistem kehidupan terumbu karang yang tumbuh secara
koloni, berpori, dan saling terhubung, sehingga arsitektur menjadi representasi dari ekosistem
laut itu sendiri.

3.Perancangan ini mengintegrasikan fungsi edukasi, rekreasi, dan fasilitas pendukung secara
berkesinambungan. Kehadiran ruang seperti lorong edukasi, akuarium terumbu karang, area
interaksl terumbu, memberikan pengalaman belajar yang interakdif sekaligus rekreatif bagi
masyarakat.

4. Perancangan fasilitas edukasi ini diharapkan mampu menjadi identitas baru Pantai Watue Ulo
sebagal kawasan wisata edukasi laut di Kabupaten Jember, sehingga dapat meningkatkan minat
kunjungan wisatawan, memperkuat kesadaran masyarakat terhadap pentingnya konservasi
terumbu karang, serta mendukung pengembangan pariwisata pesisir yang berkelanjutan.

5.2 SARAN

Berdasarkan hasil perancangan yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat menjadi
pertimbangan untuk pengembangan lebih lanjut, yaitu:

* Perlu dilakukan pengkajian lanjutan terkait aspek teknis strukiur dan utilitas bangunan, khnususnya
pada sistem dome, spaceframe, dan bangunan bentang lebar agar rancangan dapat direalisasikan
secara lebih optimal dan aman terhadap kondisi lingkungan pesisir,

Fengembangan fasilitas edukasi sebaiknya melibatkan kerja sama dengan pemerintah daerah,
komunitas konservasi laut, akademisi, dan masyarakat sekitar agar program edukasi dan
konservasi dapat berjalan secara berkelanjutan.

Diperlukan studi lanjutan mengenai sistem pengelolaan terumbu karang, kualitas air laut, dan
teknologi akuarium,

FPengembangan kawasan perlu mempertimbangkan mitigasi bencana pesisir seperti abrasi,
gelombang tinggi. dan tsunami melalui penyediaan jalur evakuasi, sistem peringatan dini, dan
desain kawasan yang responsif terhadap kondisi alam,

Ferancangan ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pengembangan wisata edukasi berbasis
lingkungan dan budaya lokal di kawasan pesisir lainnya, khususnya dalam penerapan pendekatan
metafora arsitektur yang mengedepankan pengalaman ruang dan identitas kawasan,
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" FASILITAS EDUKASI TERUMBU KARANG
DI PANTAI WATU ULO

ISLAMIC VALUE BACKGROUND

Kabupaten Jember memiliki beberapa pantai populer
(Papuma, Watu Ulo, dan pantai lainnya) yang mempunyai nilai
estetika, keanekaragaman laut, dan potensi ekowisata. Namun

inna fi khalgis-samawati wal-ardli wakhtilafil-laili wan-nahadri
wal-fulkillati  tajri  fil-bahri  bimd& yanfa‘un-ndsa wa ma
anzalallohu minas-sama't mim ma'in fa ahya bihil-ardla ba‘da

mautihd wa batstsa filhd ming kulli dabbatiw wa tashrifir-riyahi penelitian dan kajian kasus lokal menunjukkan bahwa
was-sahdbil-musakhkhari  bainas-sama'i  wal-ardli  la'ayatil pengelolaan dan infrastruktur di beberapa lokasi belum
ligaumiy ya'qiltin. (QS. Al-Bagarah:164) optimal untuk mengkapitalisasi potensi tersebut secara
Ekologi: penuh.
¢« Menyebut bahwa “ciptaan langit dan bumi, silih bergantinya
malam dan siang, berjalannya kapal di laut, turunnya hujan, — N ISSUE
tumbuhnya tanaman, bertebarannya hewan, bertiupnya angin, EDUKASI
dan pergerakan awan” adalah bukti nyata keteraturan ekosistem Perlunya fasilitas yang tidak hanya memberi identitas, namun
yang Allah ciptakan. juga edukasi sebagai wajah baru bagi watu ulo
e N me‘nekankan ke‘..sambangar.w ekologis yang Allah atur.. air IDENTITAS
menghidupkan bumi yang mati, hewan tersebar untuk menjaga e : _ ' _
ranital kebldupst, Memiliki identitas pantai yang kurang di 715 pengunjung
Echulasl kembangkan, sehingga kalah dengan
e Semua fenomena itu disebut sebagai “ayat” (tanda-tanda) agar pantai disekitarnya.

manusia berpikir (ya'gilan).

. :r{i:;ggf::ignny:esﬁizrai sar;i”ahs;mb;el.;}jzgi?a e e MAKSU D DAN TUJ UAN

e

MAKSUD
SITE LOCATION Meningkatkan daya saing pantai watu ulo yang pernah
g e k ;e f ”ﬂ“;rﬁ E menjadi ikon Jember dengan pantai disekitarnya yang
' A P "' | disebabkan kurangnya infrastruktur dan fasilitas dipantai ini.
e T @ my  TUJUAN
% g Lk Tl 'y Revitalisasi Identitas

- 3 e e
T R e
; 'll_':‘_;j_]'lldll':TmFU pat

» Perubahan bentuk bangunan dengan identitas baru akan
memberikan daya tarik tersendiri bagi pantai watu ulo
Peningkatan Fasilitas & Infrastruktur Wisata

O

< * Menyediakan ruang pengunjung untuk tetap bisa
e menikmati suasana pantai.

O :

I~ Edukasi
| : 2 S : e Menghadirkan ruang edukasi tentang pantai, terumbu
Tapak seluas 2 hektare. dibagian timur tapak terdapat sisa bangunan karang dan laut sebagai nilai tambah dari identitas pantai
dari hotel wisnu, dan untuk bagian utara dan baratnya berupa lahan INI.

kosong yang berupa rawa. Tapak dipisah oleh jalan raya sehingga
terdapat lahan diutara dan selatan lahan pada tapak.
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CONCEPT

Keseimbangan antara arsitektur dan alam (Perintah menjaga alam), Menciptakan

pr—m—————————

PROSES
DESAIN

METODE
DESAIN

STRATEGI DESAIN

TRANSFORMASI

QS. AL-BAQARAH:164

Ruang Keilmuan (Dorongan belajar & berpikir), Integrasi ekologi & edukasi

|
PERANCANGAN FASILITAS EDUKASI TERUMBU KARANG
DAN LAUT DENGAN PENDEKATAN METAFORA DI JEMBER

i Kurangnya __
! kuantitasdan .
kualitas fasilitas
yang tersedia

EdukaS|

Perlu nya fasilitas ya %5\,,______'__,/ =.
i tidak hanya memberi
| identitas, namun juga

T,

Memiliki identitas

“{1dentitas] yemiididentitas
/pantal yang kurang di |

\ edukasi sebagai wajah /
s barubagiwatuulo /

METAFORA TANGIBLE

Teori LakofT & Johnson

diment, mapping, experience, cultural relevance,

PRINSIP INTEGRITAS

kembangkan, sehingga |
kalah dengan pantai  ;

disekitarnya.

ECO METAPHORIC TANGIBLE DESIGN

Fokus pada penerjemahan nilai ekologis (terumbu karang &

CONCEPTUAL CONCEPT FORM SENSORY
MAPPING EXTRACTION TRANSLATION MATERIALIZATION

Menerjemahkan makna

metaforis yang bersifat

abstrak menjadi elemen
arsitektural

CONCEPTUAL
METAPHOR
EXTRACTION

" Menginterpretasikan bentuk

"Watu Ule™ (ular batu) sebagai
simbol perjalanan, ketahanan,
dan transformasi.
Menggabungkan pola
pertumbuhan terumbu
karang sebagal metafora
Interkoneksi dan regenerasi
kehidupan
Menyusun kansep utama
bangunan: "Arsitektur sebagal

arganisme hidup” ruang yang

tumbuh dan beradaptasi
seperti karang di dasar laut.

Mengidentifikasi dan
menafsirkan metafora
ekologis dan kultural dari
konteks tapak

SITE
PHENOMENOLOGICAL
MAPPING

Menyusun orientasi

bangunan yang terbuka ke
arah laut untuk menangkap

cahaya dan-angin alami.

Menggunakan elemen

lanskap alami seperti pasir,

vegetasi pantal, dan batu
karang sebagai bagian dari

desain tapak.

Membentuk pathway
experience yang mengundang
pengguna berjalan melewati
ruang dengan sensasi sensory

Mengembangkan
morfologi arsitektur yang
terinspirasi dari sistem
alam seperti pertumbuhan
karang, dan ular sebagai
nilai kultural,

ECO-FORM
TRANSLATION

Menggunakan medulasi
cahaya alami seperti efek alr
di bawah laut dengan

perforated surfaces atau kish

Bangunan tumbuh secara
alami dan menyatu dengan
lingkungan.

Menyesuaikan vegetasi alami
untuk membentuk eco-

adaptive architecture yang-

tidak merusak tapak.

Bentuk, Fungsi, Ruang, Tapak, Struktur, Utilitas

KONSEP
REEF AS LIVING ECOSYSTEM ARCHITECTURE

Bangunan dimetaforakan sebagai ekosistem terumbu karang yang tumbuh, berlapis,
berpori, dan berkoloni, bukan sebagai objek tunggal. Memiliki sirkulasi berkelok-kelok yang
bermetafora dari ular.

Terumbu karang sebagai
objek edukasi dalam
perancangan

laut) ke dalam bentuk dan pengalaman ruang.

Mengekspresikan makn_a
metaforis melalui
pengalaman nyata dari
bentuk dan pEﬂgalaman
ruang.

SENSORY
TANGIBLE
MATERIALIZATION

Menerapkan pencahayaan

alami yang berubah seiring

waktu untuk menghadirkan
kesadaran siklus alam.

Menyusun ruang transisi {ggl'_aﬁ_:-
terang, terbuka-tertutup) agar
pengguna merasakan perjalanan

emosional dan spiritual,

Menampilkan tekstur alami
dan suhu material (batu
dingin, kayu hangat) sebagal
pengalaman nyata tubuh.

Pengambilan sifat terumbu
karang yang berongga dan
tidak kaku pada bentuk
pangunan

Watu Ulo sebagai cultural relevance,
sehingga mengambil bentuk ular
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PERANCANGAN FASILITAS EDUKASI TERUMBU
KARANG DENGAN PENDENDEKATANG
METAFORA DI PANTAI WATU ULO JEMBER

Nama : Ahmad Farug An' Naufal

Pembimbing 1 : Andi Baso Mappaturi, M.T.

Pembimbing 2 : Yulianto, M.Pd.|.

Lokasi : Desa Sumberrejo, Kecamatan Ambulu, Kabupaten Jember, jawa Timur
Luas Tapak : 2 hentare

Design Approach  : Tangible Metaphore (Lakoff Jonshon)

Perancangan Fasilitas Edukasi Terumbu melainkan menumbuhkan dirinya dari cerita
Karang di Pantai Watu Ulo membuktikan yang sudah lama hidup di benak masyarakat
bahwa arsitektur metafora, bila dijalankan pesisir ular batu yang kini belajar merawat
dengan disiplin riset dan kepekaan konteks, karang yang menjadi rumah bagi kehidupan
bisa menjadi jembatan yang kokoh antara laut di sekitarnya. .Pada akhirnya, proyek ini
warisan budaya lokal, urgensi konservasi mengajarkan satu pelajaran penting bagi
ekologis, dan kebutuhan pariwisata yang dunia arsitektur pesisir: identitas lokal yang
kompetitif. Bangunan ini tidak memaksakan kuat tidak harus dikalahkan oleh modernitas
bentuk asing ke atas tapak, infrastruktur, melainkan dapat menjadi
fondasi yang justru memperkaya pengalaman
ruang itu sendiri.




Unit dasar pembentuk seluruh bangunan
adalah polip karang organisme berbentuk
rongga setengah lingkaran dengan tentakel
di  sekelilingnya. Logika biologis ini
diterjemahkan  langsung ke  dalam
arsitektur: tubuh polip menjadi massa
utama bangunan berbentuk dome, rongga
polip menjadi atrium atau ruang intl di
tengah dome, tentakel menjelma selasar
dan kanopi yang menjulur ke luar,
sementara koloni polip menjadi klaster
bangunan yang tersebar di seluruh tapak.
Komposisi massa sengaja dibuat tidak
simetris dan tidak berjarak rata
sebagaimana terumbu karang asli yang
tumbuh secara organik, tidak kaku dalam
grid geometris.

Bangunan utama edukasi diletakkan di sisi
utara jalan sebagai struktur permanen,
sementara fasilitas rekreasi pantai di sisi
selatan dirancang semi-permanen, mengikuti
karakter ruang terbuka yang lebih cair.

Pada level fasad, secondary skin berlubang menjadi elemen pembeda yang paling mencolok
pola perforasi yang menyerupai tekstur terumbu karang ini bukan sekadar dekoratif,
melainkan berfungsi ganda sebagai filter cahaya matahari tropis dan penyaring pandangan
visual, menciptakan permainan bayang-bayang di dalam ruang yang berubah sepanjang hari,
mengingatkan pengunjung pada riak cahaya yang menembus permukaan laut.



Bagi pengunjung, proyek ini menghadirkan
pergeseran pengalaman dari sekadar
'datang dan berfoto’ menjadi 'datang,
belajar, dan terhubung secara emosional'
dengan ekosistem laut. Lorong edukasi
yang dirancang menerus hingga area
interaksi karang, dipadukan dengan
amphitheater berbentang lebar yang
memberi sensasi berada di bawah kanopi
terumbu karang raksasa, menciptakan
urutan pengalaman yang dirancang dengan
cermat bukan kebetulan tata letak semata.

Bagi ekosistem pesisir, kehadiran ruang karantina biota dan laboratorium edukasi
memungkinkan fasilitas ini berperan ganda sebagai pusat riset mini sekaligus atraksi wisata
sebuah model yang menyeimbangkan kepentingan konservasi dengan keberlanjutan
ekonomi.

Bagi kota dan wilayah, proyek ini berpotensi mengangkat kembali posisi Watu Ulo dalam
peta wisata Jember, menciptakan efek berganda bagi pusat kuliner dan UMKM lokal yang
telah direncanakan sebagai bagian dari fasilitas pendukung. Bagi dunia pendidikan
lingkungan, keberadaan ruang kelas, laboratorium, dan zona discovery untuk anak-anak
menjadikan fasilitas ini layak dipertimbangkan sebagai destinasi kunjungan sekolah dan
kampus, memperluas jangkauan literasi konservasi laut ke generasi yang lebih muda.
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